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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data tentang faktor-faktor penyebab 

rendahnya kecerdasan spiritual  pada mahasiswa Jurusan Bimbingan dan 

Konseling Universitas Negeri Gorontalo (1) Prinsip hidup sebesar  

41,66%, (2) Pengalaman sebesar 34,72%, (3) Kepentingan sebesar 

44,27%, dan faktor eksternal yang meliputi (1) Lingkungan Keluarga 

sebesar  39.28 %, (2) Lingkungan Masyarakat sebesar  59,76 %, (3) 

Teman sebaya dan narkoba sebesar 47,91 % , (4) Pornogarfi sebesar 

28,12%. 

2. Persentase faktor internal sebesar 40,22% dan faktor ekternal sebesar 

43,80%  kedua faktor ini telah menyebabkan rendahnya kecerdasan 

spiritual pada mahasiswa jurusan Bimbingan dan Konseling Universitas 

Negeri Gorontalo. 

5.2 Saran 

Hasil penilitian ini menunjukan bahwa lingkungan masyarakat termasuk 

didalamnya ada dosen,  faktor ini lebih mempengaruhi rendahnya kecerdasan 

spiritual pada mahasiswa Jurusan Bimbingan dan Konseling.  Untuk itu,  hasil 

penelitian  ini diharapkan akan menjadi masukan bagi dosen di jurusan 

Bimbingan dan Konseling untuk lebih memperhatikan lagi kecerdasan spiritual 

pada mahasiswa Juruasan Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri 

Gorontalo. 
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